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[ KATA PENGANTAR ]

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan
karunia-Nya, sehingga penulisan buku berjudul “Degradasi dan Rehabilitasi Tanah”
ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai respons terhadap
meningkatnya kompleksitas permasalahan degradasi sumber daya tanah di
berbagai ekosistem darat di Indonesia, sekaligus sebagai upaya memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan di bidang pengelolaan lahan dan lingkungan
berkelanjutan.

Tanah sebagai komponen vital dalam sistem kehidupan tidak hanya
berfungsi sebagai media tumbuh tanaman, tetapi juga sebagai penyedia jasa
ekosistem yang menentukan keseimbangan ekologis. Namun, tekanan aktivitas
manusia, eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan, serta perubahan iklim
global telah mempercepat proses degradasi tanah. Kondisi ini menuntut adanya
pendekatan ilmiah yang komprehensif dan multidisipliner dalam memahami,
menganalisis, serta merancang strategi rehabilitasi yang berkelanjutan.

Buku ini disusun secara sistematis dengan menampilkan konsep dasar
degradasi dan rehabilitasi tanah, pendekatan-pendekatan ilmiah dalam
pengkajian kondisi tanah, serta studi-studi kasus empiris yang relevan di
berbagai wilayah Indonesia. Setiap bab disusun dengan landasan teori yang kuat
dan dilengkapi dengan referensi ilmiah mutakhir agar dapat menjadi acuan bagi
akademisi, peneliti mahasiswa, maupun praktisi di bidang pertanian,

kehutanan, dan pengelolaan sumber daya alam.



Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan buku ini masih terdapat
keterbatasan, baik dari sisi cakupan maupun kedalaman pembahasan. Namun
demikian, besar harapan penulis agar buku ini dapat menjadi bahan rujukan
dan inspirasi bagi pengembangan ilmu serta praktik rehabilitasi tanah di
Indonesia. Kritik dan saran konstruktif dari para pembaca sangat diharapkan
guna penyempurnaan karya ilmiah ini di masa mendatang.

Akhirnya, penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada rekan sejawat, mahasiswa, serta seluruh pihak yang telah memberikan
dukungan moral, ilmiah, dan teknis dalam proses penyusunan buku ini. Semoga
karya ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan pertanian dan

pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan di tanah air.

Ambon, November 2025

Prof. Dr. Ir. Charles Silahooy, M.S.

Ketua Tim Penulis
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BAB

KONSEP DEGRADASI
DAN REHABILITASI TANAH

A. PENGERTIAN DEGRADASI TANAH

Tanah merupakan komponen vital dalam sistem ekosistem darat yang
berperan sebagai penopang kehidupan, penyedia unsur hara, serta pengatur
siklus air dan karbon. Namun, kemampuan tanah dalam menjalankan fungsi-
fungsi tersebut dapat mengalami penurunan akibat tekanan alami maupun
aktivitas manusia. Kondisi ini dikenal sebagai degradasi tanah.

Menurut FAO (2024), degradasi tanah adalah proses penurunan kapasitas
tanah untuk menjalankan fungsi ekologis, ekonomi, dan sosialnya secara
berkelanjutan. Sementara itu, UNEP (2023) mendefinisikan degradasi tanah
sebagai hilangnya produktivitas biologis atau ekonomi dari lahan akibat proses
alami maupun tindakan manusia seperti deforestasi, praktik pertanian yang

tidak berkelanjutan, dan pencemaran lingkungan.



BAB

JENIS DAN BENTUK
DEGRADASI TANAH

Tanah merupakan sumber daya alam yang esensial bagi kestabilan ekosistem,
berfungsi sebagai medium utama pertumbuhan vegetasi serta mendukung
tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi. Fungsi ekologis seperti
penyimpanan karbon dan infiltrasi air sangat bergantung pada kondisi tanah
yang sehat. Peningkatan aktivitas yang tidak berkelanjutan seperti deforestasi,
intensifikasi pertanian, urbanisasi, dan praktik pengelolaan lahan yang tidak
tepat, telah mengakibatkan penurunan kualitas tanah secara signifikan dalam
beberapa dekade terakhir (Kementerian Kehutanan, 2025). Degradasi tanah
merupakan proses penurunan fungsi tanah secara fisik, kimia, maupun biologi,
yang mengakibatkan berkurangnya kemampuan tanah dalam menopang

kehidupan dan produktivitas (Wahyunto et al., 2019).



BAB

FAKTOR PENYEBAB
DEGRADASI TANAH

Degradasi tanah merupakan penurunan fungsi dan kualitas tanah,
mengurangi kapasitas tanah menopang tanaman, menjaga struktur fisik, dan
menjalankan fungsi ekologisnya. Dampaknya meluas pada produktivitas
pertanian, ketahanan pangan, keseimbangan ekosistem, dan pembangunan
lingkungan berkelanjutan. Tekanan lahan meningkat karena pertumbuhan
penduduk, urbanisasi, dan perubahan iklim, membuat degradasi tanah semakin
kompleks dan mendesak (Lindungihutan, 2023).

Faktor penyebab meliputi aktivitas manusia seperti erosi akibat air dan angin,
penggunaan pestisida dan pupuk kimia berlebihan yang menurunkan
kesuburan dan unsur hara, penggundulan hutan, alih fungsi lahan, monokultur,
pertambangan, dan pembangunan tidak ramah lingkungan (Wahyunto, 2022).

Memahami faktor ini penting untuk strategi pengelolaan berkelanjutan
seperti rehabilitasi lahan, konservasi tanah, penggunaan pestisida dan pupuk

terkontrol, dan pemulihan tutupan vegetasi untuk mencegah erosi (EOS, 2023).



BAB

DAMPAK DEGRADASI TANAH
TERHADAP EKOSISTEM DAN KEHIDUPAN

A. KONSEP DAN PENYEBAB DEGRADASI TANAH
1. Definisi dan Jenis Degradasi Tanah

Degradasi tanah adalah proses yang mengakibatkan berkurangnya
kemampuan tanah untuk menyediakan jasa ekosistem, termasuk produksi
biomassa, regulasi air, penyimpanan karbon, dan habitat bagi organisme (Lal et
al., 2018). Konsep ini berkaitan erat dengan kesehatan tanah yang mengacu pada
kapasitas berkelanjutan tanah untuk berfungsi sebagai sistem hidup vital
(Lehmann et al., 2020).
a. Jenis-jenis degradasi tanah:

Degradasi Fisik mencakup erosi, pemadatan, dan perubahan struktur tanah.
Borrelli et al. (2017) melaporkan bahwa erosi tanah menyebabkan kehilangan 25-

40 miliar ton tanah lapisan atas setiap tahunnya. Pemadatan tanah akibat



BAB

PENDEKATAN ILMIAH DALAM
MENGKA]JI DEGRADASI TANAH

A. PENDEKATAN FISIK DAN GEOMORFOLOGIS DALAM KAJIAN
DEGRADASI TANAH
Kerangka Konseptual: Hubungan Geomorfologi dan Degradasi Tanah
Pendekatan fisik dan geomorfologis merupakan landasan penting dalam
memahami dinamika degradasi tanah, karena keduanya berfokus pada interaksi
antara bentuk permukaan bumi, proses geodinamik, dan sifat-sifat fisik tanah.
Geomorfologi, sebagai ilmu yang mempelajari bentuk lahan (landforms) dan
proses pembentukannya, memberikan kerangka analisis untuk menjelaskan
bagaimana faktor topografi, curah hujan, dan aktivitas geologis memengaruhi
kestabilan tanah serta potensi terjadinya erosi (Turrahma et al., 2025; Wikipedia,

2024).



BAB

REHABILITASI TANAH
MELALUI PENDEKATAN VEGETATIF

A. TANAH TERDEGRADASI AKIBAT TANAH LONGSOR

Tanah longsor atau dalam geomorfologi disebut sebagai pergerakan massa
atau landslide merupakan salah satu fenomena alam yang memiliki dampak yang
sangat signifikan terhadap lingkungan dan ekosistem, serta kehidupan manusia.
Dalam konteks wilayah kesatuan Indonesia, di mana geografi dan iklimnya
sangat mendukung terjadinya tanah longsor, fenomena ini menjadi perhatian
serius bagi pemerintah dan masyarakat. Menurut data dari Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB), Indonesia mengalami 200-300 kejadian tanah
longsor setiap tahun. Angka ini mencerminkan betapa seriusnya masalah ini,
terutama ketika kita mempertimbangkan bahwa tanah longsor ini berdampak
pada ribuan hektar lahan pertanian. Degradasi tanah akibat tanah longsor tidak

hanya mengurangi kesuburan tanah, tetapi juga menyebabkan hilangnya



BAB

REHABILITASI TANAH
MELALUI PENDEKATAN BIOLOGIS

Tanah merupakan sumber daya alam yang penting bagi manusia dan
organisme lainnya termasuk hewan, tumbuhan, dan mikrooganisme. Tanah
mengandung berbagai unsur hara dan mineral yang dapat menunjang ekosistem
di sekitarnya. Selain itu, tanah juga memainkan peran penting dalam siklus air
yang menciptakan harmoni bagi seluruh makhluk hidup. Namun, berbagai
aktivitas manusia menyebabkan kerusakan tanah dan lingkungan, salah satunya
adalah degradasi lahan.

Lahan yang terdegradasi memberikan dampak negatif bagi manusia dan
ekosistem. Khusus bagi manusia, lahan terdegradasi menyebabkan penurunan
produktivitas pertanian yang mengakibatkan kekurangan pasokan pangan.
Kekurangan pangan mengakibatkan kelaparan, kemiskinan, bencana alam,
meningkatkan kejahatan, dan bahkan keamanan nasional hingga global. Bagi

ekosistem, degradasi lahan menyebabkan kerusakan ekosistem, kepunahan



BAB

REHABILITASI TANAH
TERCEMAR BAHAN KIMIA

A. URGENSI DAN SUMBER PENCEMAR

Degradasi tanah akibat pencemaran bahan kimia merupakan salah satu
tantangan lingkungan terbesar di abad 21 ini. Berbeda dengan degradasi yang
bersifat fisik seperti erosi atau kompaksi tanah, pencemaran kimia memiliki
karakteristik kompleks karena melibatkan perubahan komposisi kimiawi tanah
yang dapat bersifat persisten, toksik, dan sulit dipulihkan. Tanah yang tercemar
bahan kimia tidak hanya kehilangan produktivitasnya, tetapi juga dapat menjadi
sumber paparan berbahaya bagi manusia dan ekosistem, terutama melalui
bioakumulasi, remobilisasi ke air tanah, atau kontak langsung dengan manusia.

Urgensi rehabilitasi tanah tercemar semakin tinggi seiring meningkatnya
aktivitas industri, urbanisasi, dan intensifikasi pertanian. Menurut laporan
UNEP (2019), lebih dari 30% tanah di dunia mengalami degradasi dalam

berbagai bentuk, dengan pencemaran kimia sebagai kontributor terbesar. Di



BAB

STRATEGI REHABILITASI TANAH
DI LAHAN PERTANIAN DAN PERKEBUNAN

A. URGENSI REHABILITASI LAHAN

Rehabilitasi lahan didefinisikan sebagai suatu proses intervensi esensial yang
bertujuan untuk memulihkan dan mengembalikan fungsi ekologis serta
kapabilitas produktif dari lahan yang telah mengalami deteriorasi signifikan,
baik sebagai konsekuensi dari aktivitas antropogenik maupun dampak dari
dinamika faktor-faktor lingkungan alami. Dalam lanskap geografi agrikultural
Indonesia, prevalensi kondisi lahan kritis dan terdegradasi merupakan isu
ekstensif yang menuntut implementasi strategi rehabilitasi yang terencana,
terstruktur, dan berorientasi jangka panjang (Jeni et al., 2023). Kerusakan lahan
ini, yang diakselerasi oleh fenomena seperti erosi tanah, kontaminasi, dan
depleksi bahan organik, secara fundamental mereduksi kesuburan dan kapasitas

dukungan lingkungan untuk produksi tanaman.



BAB

10

STUDI KASUS REHABILITASI TANAH:
PRAKTIK DAN PEMBELAJARAN LAPANGAN

A. STUDI KASUS REHABILITASI TANAH DI LAHAN PERTANIAN

TERDEGRADASI

Degradasi tanah pada lahan pertanian di Indonesia menjadi salah satu
ancaman utama terhadap ketahanan pangan dan keberlanjutan sistem
agroekosistem. Intensifikasi pertanian yang berlebihan, penggunaan pupuk
kimia dalam dosis tinggi, serta konversi lahan tanpa perencanaan ekologis telah
menurunkan kualitas fisik, kimia, dan biologi tanah. Studi rehabilitasi di
berbagai wilayah, seperti Kabupaten Kendal (Jawa Tengah), Konawe Selatan
(Sulawesi Tenggara), dan Jember (Jawa Timur), menunjukkan pentingnya
pendekatan konservasi terpadu yang melibatkan aspek teknis, sosial, dan

kelembagaan dalam pemulihan kesuburan tanah.
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Sebagai ilmuwan yang aktif, Prof. Mulyadi juga rutin berpartisipasi dalam
diseminasi hasil penelitiannya melalui seminar ilmiah dan konferensi. Ia pernah
menjadi pemakalah pada acara yang diselenggarakan oleh Faperta Unmul
dengan judul "Land Capability Of soil to development of Rainfed, Perenials and Forest
Plantation Soil Classification (USDA.1992) and land Evaluation” di Balikpapan.

Dalam beberapa tahun terakhir, fokusnya pada reklamasi lahan bekas
tambang semakin terlihat dalam presentasi-presentasi internasional. Pada
tahun 2022, ia menjadi pemakalah di seminar Biodiversitas dengan topik "THE
GROWTH OF SENGON (paraserianthes falcataria) AT RECLAMATION SITE OF
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Melalui penelitian dan pengabdiannya, Prof. Dr. Ir. H. Mulyadi, M.Sc. terus
berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan solusi praktis untuk
permasalahan lahan, terutama dalam konteks pembangunan berkelanjutan dan

pemulihan lingkungan di Kalimantan Timur.
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Buku “Degradasi dan Rehabilitasi Tanah” merupakan karya ilmiah yang
mengulas secara komprehensif dinamika degradasi tanah serta berbagai
pendekatan ilmiah dalam upaya pemulihan dan pengelolaan sumber daya lahan
secara berkelanjutan. Disusun berdasarkan hasil kajian teoretis, empiris, dan praktik
lapangan di berbagai wilayah Indonesia, buku ini menghadirkan pemahaman
mendalam tentang bagaimana interaksi faktor fisik, kimia, biologi, dan sosial-
ekonomiberperan dalam proses degradasi maupun rehabilitasi tanah.

Isi buku dibagi ke dalam sejumlah bab yang terstruktur mulai dari konsep dasar
degradasi dan rehabilitasi tanah, pendekatan ilmiah multidisipliner dalam kajian
kondisi tanah, hingga studi kasus empiris rehabilitasi di lahan pertanian, kawasan
pascatambang, dan wilayah pesisir. Setiap bab dirancang untuk menjembatani teori
dengan praktik, sehingga pembaca tidak hanya memahami prinsip-prinsip ilmiah,
tetapi juga mampu menerapkannya dalam konteks pengelolaan lahan yang nyata.
Buku inimenyoroti pentingnyaintegrasi ilmu tanah, geografi, ekologi, dan teknologi
geospasial dalam merumuskan strategi rehabilitasi yang adaptif terhadap
perubahan lingkungan. Di samping itu, disajikan pula pembelajaran lapangan
mengenai keberhasilan dan tantangan program rehabilitasi di Indonesia, termasuk
peran masyarakat, lembaga pemerintah, dan dunia akademik dalam
mengimplementasikan konsep keberlanjutan lahan.

Dengan kedalaman analisis dan relevansi kontekstualnya, buku ini diharapkan
menjadi rujukan penting bagi akademisi, peneliti, mahasiswa, praktisi pertanian dan
kehutanan, serta pembuat kebijakan dalam memahami, mencegah, dan
menanggulangi degradasi tanah. Lebih dari sekadar buku teks, karya ini adalah
refleksi ilmiah atas tantangan besar pengelolaan sumber daya lahan di era
perubahaniklim dan pembangunan berkelanjutan.
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